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ABSTRAK 

 

Raihan Marsya : Pengaruh Media Augmented Reality Terhadap 

Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik: 

Meta-Analisis Menggunakan Aplikasi JASP (Jeffrey’s 

Amazing Statistics Program) 

Rendahnya pemahaman konsep fisika di kalangan peserta didik masih 

menjadi tantangan besar, terutama karena sifat materi yang abstrak dan kurangnya 

visualisasi dalam pembelajaran. Media Augmented Reality (AR) hadir sebagai 

inovasi teknologi yang menawarkan pengalaman belajar imersif dan interaktif untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh media AR terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 

melalui pendekatan meta-analisis kuantitatif dengan bantuan aplikasi JASP. 

Sebanyak 23 artikel eksperimental yang dipublikasikan dalam 10 tahun 

terakhir dan memenuhi kriteria inklusi telah dianalisis secara sistematis menggunakan 

metode PRISMA, yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, 

dan inklusi. Data dari artikel dikodekan dan dihitung effect size-nya menggunakan 

berbagai rumus seperti Cohen’s d, Hedges’ g, dan uji t-hitung yang disesuaikan 

dengan ketersediaan data pada masing-masing artikel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media AR berpengaruh sangat tinggi 

terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik, dengan summary effect size sebesar 

1,83. Berdasarkan moderator, jenjang SD mencatat pengaruh tertinggi (3,53), disusul 

materi Mekanika (3,55). Uji bias publikasi melalui funnel plot, Egger’s test, dan 

Kendall’s τ menunjukkan hasil relatif bebas dari bias. Temuan ini menegaskan bahwa 

AR efektif membantu peserta didik memahami konsep fisika abstrak secara lebih 

menarik, visual, dan bermakna. 

Kata kunci: Meta-Analisis, Augmented Reality, Pemahaman Konsep, Fisika, JASP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

sains, peserta didik diarahkan untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara utuh 

dan mampu mengaitkannya dengan fenomena nyata di sekitarnya. Dalam konteks 

pembelajaran fisika, pemahaman konsep menjadi fondasi utama, karena dari sanalah 

peserta didik dapat menafsirkan gejala-gejala fisis secara logis dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari sekadar indikator pencapaian belajar, 

pemahaman konsep juga membentuk cara berpikir ilmiah yang sistematis dan 

bermakna. Oleh karena itu, penguatan aspek konseptual dalam fisika menjadi hal 

krusial agar peserta didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi benar-benar 

memahami dan mampu menggunakannya secara aplikatif dalam berbagai situasi. 

Akan tetapi, kondisi ideal seperti itu masih jauh dari kenyataan yang ada. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik di 

berbagai jenjang pendidikan masih tergolong rendah. Misalnya, Pratiwi dkk. (2025) 

menemukan bahwa banyak siswa kesulitan memahami materi listrik dan magnet 

karena tidak mampu membayangkan distribusi medan yang tidak simetris. Temuan 

serupa juga disampaikan oleh Strzys et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

pendekatan konvensional dalam mengajarkan konsep termodinamika tidak 

memberikan hasil yang berarti. Bahkan pada topik-topik dasar seperti fluida, Carnesia 

dan Mufit (2024) mencatat bahwa sebagian besar siswa justru mengalami 

miskonsepsi ketika diuji. Kondisi ini memperlihatkan bahwa proses belajar fisika 

masih belum sepenuhnya mendorong pemahaman yang mendalam, terutama pada 

konsep-konsep yang sifatnya abstrak. 

Sulitnya memahami konsep-konsep fisika yang abstrak memunculkan 

kebutuhan akan media pembelajaran yang mampu menyajikan representasi visual 

secara nyata. Salah satu solusi yang terbukti efektif adalah pemanfaatan teknologi 
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Augmented Reality (AR). Teknologi ini memungkinkan siswa melihat representasi 

tiga dimensi dari objek atau proses fisis yang sebelumnya hanya bisa dibayangkan, 

sehingga mereka dapat berinteraksi langsung secara visual dan kontekstual. Penelitian 

Warkentin et al. (2025), menunjukkan bahwa penggunaan AR smartglasses dalam 

materi gaya Lorentz mampu meningkatkan pemahaman konsep dan memperoleh skor 

usability hingga 80,18%. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Volodin et al. (2025) 

yang menggabungkan AR dengan robot tangible untuk menjelaskan vektor, dan 

hasilnya siswa mampu memahami arah dan besar vektor dengan lebih konkret. Di 

Indonesia, penelitian serupa dilakukan oleh Rahmat et al. (2023) dalam pembelajaran 

hukum Kepler, di mana nilai rata-rata pemahaman konsep di kelas eksperimen yang 

menggunakan AR mencapai 80,62 sedangkan di kelas kontrol 71,75. Fakta-fakta ini 

menunjukkan bahwa media AR memiliki potensi besar dalam menjembatani 

keterbatasan abstraksi konsep fisika dan membantu peserta didik membangun 

pemahaman yang lebih utuh dan bermakna.  

Melihat banyaknya penelitian yang menunjukkan keberhasilan media 

Augmented Reality dalam pembelajaran fisika, penting untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruhnya secara menyeluruh. Untuk itu, pendekatan meta-analisis 

digunakan sebagai cara sistematis untuk mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis 

temuan dari berbagai penelitian sebelumnya. Dengan meta-analisis, hasil yang selama 

ini tersebar dapat dirangkum menjadi satu kesimpulan umum yang lebih kuat dan 

objektif. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti mengevaluasi efektivitas AR 

berdasarkan berbagai faktor seperti jenjang pendidikan, materi pembelajaran, dan 

sebagainya, sehingga hasilnya bisa menjadi acuan dalam perencanaan pembelajaran 

yang lebih tepat sasaran. 

Meskipun beberapa penelitian meta-analisis terkait AR telah dilakukan 

sebelumnya, fokus kajiannya belum secara spesifik menyoroti aspek pemahaman 

konsep fisika. Garzón et al. (2019), misalnya, melakukan meta-analisis terhadap 61 

studi dan menyimpulkan bahwa AR memberikan pengaruh sedang terhadap hasil 

belajar dengan effect size sebesar 0,64, namun studi ini tidak membahas mengenai 
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pemahaman konsep. Yilmaz dan Batdi (2021) juga melakukan kajian terhadap 24 

penelitian dalam konteks pembelajaran sains dan mendapatkan effect size sebesar 

0,602, tetapi studi mereka lebih menekankan pada peningkatan minat dan prestasi 

belajar secara umum. Xu et al. (2022) membahas pengaruh AR terhadap pemahaman 

konsep sains, namun masih dalam cakupan luas dan belum secara spesifik membahas 

fisika. Di tingkat nasional, Socrates dan Mufit (2022) mengulas berbagai penelitian 

yang menunjukkan bahwa AR dapat meningkatkan pemahaman konsep dan minat 

belajar siswa, tetapi pendekatannya bersifat literatur review deskriptif, bukan meta-

analisis kuantitatif. Berangkat dari kekosongan ini, dapat disimpulkan bahwa masih 

sangat terbatas kajian meta-analisis yang secara spesifik membahas pengaruh media 

AR terhadap pemahaman konsep fisika.  

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kekosongan dalam literatur dengan secara khusus menganalisis pengaruh media 

Augmented Reality terhadap pemahaman konsep fisika melalui pendekatan meta-

analisis kuantitatif. Penelitian ini tidak hanya menghitung besar effect size secara 

keseluruhan, tetapi juga menganalisis variasi pengaruh AR berdasarkan jenjang 

pendidikan dan materi pembelajaran. Untuk mendukung keakuratan analisis, 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics 

Program), sebuah perangkat lunak statistik yang dirancang untuk analisis meta 

dengan fitur visualisasi forest plot, funnel plot, dan uji bias publikasi.  

Hingga saat ini, belum terdapat penelitian meta-analisis di Indonesia yang 

secara khusus mengkaji pengaruh augmented reality terhadap pemahaman konsep 

fisika. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan media pembelajaran fisika berbasis teknologi. Dengan latar 

belakang tersebut, judul penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Pengaruh 

Media Augmented Reality Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika 

Peserta Didik: Meta-Analisis Menggunakan Aplikasi JASP (Jeffrey’s Amazing 

Statistics Program)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

berhasil mendapatkan identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa masih menghadapi kendala dalam memvisualisasikan konsep-konsep fisika 

yang abstrak dan sulit diamati secara langsung sehingga berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep siswa. 

2. Pemanfaatan AR dalam pembelajaran fisika terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa, namun penelitian-penelitian tersebut masih 

dalam lingkup terbatas dan bersifat lokal 

3. Hasil penelitian tentang efektivitas AR dalam pembelajaran fisika menunjukkan 

variasi yang tidak konsisten, mulai dari sedang, tinggi, hingga sangat tinggi. 

4. Belum tersedianya penelitian meta-analisis di Indonesia yang merangkum effect 

size penggunaan AR terhadap pemahaman konsep fisika siswa menggunakan 

aplikasi JASP 

5. Belum optimalnya pemanfaatan JASP sebagai aplikasi modern untuk membantu 

melakukan meta-analisis terkait pengaruh AR pada pembelajaran fisika, padahal 

JASP memiliki keunggulan dari segi penyajian data yang efisien, mudah 

dipahami, dan lebih transparan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti menetapkan batasan 

masalah agar penelitian lebih fokus dan terarah, diantaranya  sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian berupa jurnal nasional dan internasional yang telah terakreditasi 

dan dipublikasikan dalam rentang tahun 2015-2025. 

2. Penelitian hanya terfokus pada jurnal penelitian tentang pengaruh media 

Augmented Reality terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika siswa. 

3. Penelitian berfokus pada jurnal dengan jenis penelitian eksperimen yang 

memaparkan data yang bisa digunakan untuk menghitung besar effect size. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah ditetapkan, maka permasalahan pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh media AR terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika 

siswa secara keseluruhan? 

2. Bagaimana pengaruh media AR terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika 

siswa ditinjau dari jenjang pendidikan dan materi pembelajaran sebagai variabel 

moderator? 

3. Bagaimana publikasi bias dari hasil penelitian pengaruh media AR terhadap 

peningkatan pemahaman konsep fisika siswa secara keseluruhan? 

 

E. Tujuan  Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, dapat dipahami penelitian  ini 

bertujuan untuk :  

1. Mengetahui besar pengaruh media AR terhadap peningkatan pemahaman konsep 

fisika siswa secara keseluruhan 

2. Mengetahui besar pengaruh media AR terhadap peningkatan pemahaman konsep 

fisika siswa ditinjau dari jenjang pendidikan dan materi pembelajaran yang diteliti 

3. Mengetahui hasil publiksi bias dari penelitian pengaruh media AR terhadap 

peningkatan pemahaman konsep fisika siswa secara keseluruhan 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa pihak yang dapat merasakan manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Bagi pendidik, sebagai acuan dalam memilih media pembelajaran berbasis 

teknologi yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep fisika. 

2. Bagi peneliti lain, sebagai referensi awal juga sumber ide dalam mengembangkan 

penelitian lanjutan mengenai penggunaan AR dalam pendidikan sains. 
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3. Bagi peneliti, sebagai sarana pengembangan diri dalam menjalankan salah satu tri 

darma perguruan tinggi, sekaligus pemenuhan syarat penyelesaian pendidikan 

Strata-1, program studi Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 23 artikel penelitian yang membahas 

penggunaan media Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran fisika, khususnya 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh media Augmented Reality (AR) terhadap pemahaman konsep 

fisika siswa sebesar 1,833 dengan kategori sangat tinggi. Hasil signifikansi 

menunjukkan bahwa media Augmented Reality mampu meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa secara keseluruhan. 

2. Terdapat pengaruh media Augmented Reality terhadap pemahaman konsep fisika 

siswa berdasarkan jenjang pendidikan dan materi pembelajaran. Secara lebih 

spesifik, penelitian ini menunjukkan: 

a. Pengaruh media Augmented Reality berdasarkan jenjang pendidikan: 

Media AR efektif digunakan pada semua jenjang pendidikan yang dianalisis. 

Berurutan dari yang tertinggi hingga sedang, dimulai dari jenjang Sekolah 

Dasar (SD), SMA, SMP, dan Perguruan Tinggi menunjukkan hasil yang 

sangat positif  mengenai pengaruh AR terhadap  pemahaman konsep fisika 

peserta didik.. 

b. Pengaruh media Augmented Reality berdasarkan materi pembelajaran: 

Media AR efektif digunakan pada semua materi pembelajaran fisika yang 

dikaji. Berurutan dari hasil effect size tertinggi, materi mekanika, 

termodinamika, astrofisika, gelombang, dan magnetisme, kemudian disusul 

oleh Listrik menunjukkan hasil yang  sangat positif. Secara berurutan, 

kesemua materi tersebut berada pada kategori sangat tinggi hingga tinggi.  
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3. Analisis bias publikasi secara umum  menunjukkan bahwa temuan meta-analisis 

ini berada dalam batas kewajaran dan dapat dipercaya. Meskipun secara visual, 

funnel plot menunjukkan kecenderungan asimetri dan terdapat indikasi statistik 

terhadap kemungkinan bias publikasi, namun hasil Egger’s test dan file drawer 

analysis tidak mendukung keberadaan bias yang berarti. Dengan kata lain, uji 

tersebut tidak menemukan bukti kuat adanya bias dalam artikel-artikel yang 

dianalisis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemungkinan terjadinya 

bias publikasi sangat kecil, sehingga temuan meta-analisis ini tetap valid serta 

layak untuk dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

B. Saran 

1. Untuk para pendidik, khususnya pendidik tingkat Sekolah Dasar, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pendorong agar AR dalam pembelajaran sains 

(khususnya materi yang bersifat Fisika) dapat diterapkan dalam proses belajar dan 

mengajar di kelas sehingga para peserta didik dapat memahami konsep fisika 

untuk memudahkan mereka dalam mengenal dan memahami materi Fisika 

lanjutan di tingkat sekolah yang lebih tinggi. Serta diharapkan para pendidik dapat 

dengan mudah menentukan materi fisika yang  paling tepat untuk menggunakan 

AR dalam proses pembelajarannya. 

2. Penelitian meta-analisis di masa mendatang diharapkan dapat terus 

mengembangkan penelitian tidak hanya sebatas pemahaman konsep, namun juga 

pengaruh AR terhadap aspek-aspek kompetensi peserta didik lainnya seperti 

berpikir kritis, motivasi, serta literasi sains, untuk bisa melihat optimalisasi 

pengaruh penggunaan AR terhadap pembelajaran peserta didik pada bidang studi 

fisika secara keseluruhan. 
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